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ABSTRAK 

 

Pemeliharaan kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetap menjaga 

likuiditasnya, sehingga bank bisa memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang 

menarik atau mencairkan dana simpanannya sewaktu-waktu. Pentingnya penilaian 

likuiditas atas FDR suatu bank merupakan salah satu cara untuk bisa menentukan 

apakah bank tersebut dalam kondisi yang baik atau buruk. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh DPK, CAR, NPF, ROA, DER, penempatan dana pada 

PUAS, dan inflasi terhadap likuiditas yang diproksikan Financing to Deposit 

Ratio (FDR). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS). 

Sampel penelitian ini sejumlah 9 Bank Umum Syariah (BUS), dengan metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jenis data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang berupa laporan keuangan triwulanan 

perbankan syariah yang menjadi sampel selama periode penelitian dari triwulan I 

2012 sampai dengan triwulan IV 2014. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear data panel dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK, CAR, NPF, ROA, DER, 

penempatan dana pada PUAS, dan inflasi terbukti secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap FDR. Pengujian secara parsial membuktikan bahwa Dana 

Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio 

(DER), Penempatan dana pada PUAS dan inflasi terbukti tidak signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). 

 

Kata kunci: Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Return On 

Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), PUAS dan inflasi. 
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MOTTO 

 

 

 

 

Almost every my successful begins with two beliefs, 

The future can be better than the present, 

And I have the power to make it so 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 

yang mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. 

Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah merupakan bukti pengakuan pemerintah mengenai spesifikasi 

perbankan syariah secara khusus. Undang-undang ini mengatur tentang 

operasional bank syariah agar bank syariah benar-benar menjalankan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Pemberlakuan undang-undang 

tersebut dilandasi dengan kekuatan yang ditunjukkan dengan tetap berdiri 

dengan kokohnya bank syariah pasca krisis moneter pada tahun 1998 disaat 

banyak bank-bank konvensional dilikuidasi. Bank syariah mampu berdiri 

karena dalam pengoperasionalannya berdasarkan prinsip syariah. Hal ini 

menunjukkan pentingnya likuiditas dalam mengukur tingkat kesehatan suatu 

bank.  

Tantangan terbesar yang dihadapi perbankan syariah di 2014 adalah 

likuiditas. Ketatnya likuiditas sudah terlihat dari pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang melamat dua tahun terakhir. Risiko kekeringan likuiditas 

semakin meningkat sejak BI menggerakkan bunga acuan (BI rate) Juni 2013 

lalu. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) memperkirakan pertumbuhan DPK 
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di 2014 hanya naik 14,1 persen.
1
 Hal ini mengindikasi perbankan syariah 

dengan skala yang relatif masih kecil serta jaringannya yang belum terlalu 

besar harus menghadapi tingkat persaingan yang tidak berimbang dengan 

bank-bank konvensional yang ukurannya jauh lebih besar. Kenikan BI rate 

mendorong perebutan DPK dari masyarakat. Implikasinya, bank harus 

menaikkan margin pembiayaan dan menahan laju ekspansi pembiayaan. 

Dari fenomena diatas menunjukkan masalah likuiditas merupakan 

masalah penting dalam sebuah lembaga keuangan. Sebagai lembaga 

intermediasi, tugas pokok bank syariah adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan atau dana pihak ketiga, kemudian 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan 

dana dalam bentuk pembiayaan. Namun, bank harus mempunyai dana likuid 

yang digunakan untuk memenuhi kewajibannya dalam hal pengembalian 

dana masyarakat setiap saat. Terutama bagi bank syariah, karena dengan 

adanya kenaikan BI rate mengindikasi bahwa nasabah akan beralih ke bank 

konvensional dengan tingkat bunga yang lebih tinggi. Istilah likuiditas sendiri 

merupakan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh 

tempo. 

Tingkat likuiditas dapat diukur melalui tingkat pembiayaan dengan 

menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan salah 

satu indikator tingkat kesehatan bank yang menggambarkan tingkat efisiensi 

                                                           
1
 “Tantangan Perbankan Syariah 2014”, 

http://economy.okezone.com/read/2013/12/30/316/919067/tantangan-perbankan-syariah-2014, 

diakses pada 20 Juli 2015. 

 

http://economy.okezone.com/read/2013/12/30/316/919067/tantangan-perbankan-syariah-2014


3 

 

pelaksanaan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dalam menghimpun 

dana dan pengalokasiannya, sehingga FDR dapat dijadikan sebagai alat ukur 

tingkat likuiditas bank.
2
 Melalui tingkat FDR, suatu bank dapat mengukur 

seberapa besar proporsi likuiditas yang harus dimiliki oleh bank tersebut 

dalam hal pemenuhan pengembalian dana kepada masyarakat. 

Rata-rata FDR pada 2011 mengalami penurunan dari 89,67% di tahun 

2010 menjadi 88,94%. Rata-rata FDR kembali meningkat pada 2012 sampai 

dengan 2013 mencapai 100,32%, namun penurunan kembali terjadi pada 

bulan-bulan di tahun 2014 hingga januari 2015 hanya sebesar 93,60%.
3
 

Fenomena seperti ini tentu dapat berisiko terhadap likuiditas perbankan 

syariah. 

Likuiditas perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk 

menjalankan fungsi-fungsinya bank membutuhkan dana terutama dari pihak 

luar. Oleh karena itu, yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

likuiditas adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). Masalah tinggi rendahnya dana 

pihak ketiga dapat berpengaruh terhadap kelangsungan operasional bank 

dalam menyalurkan dananya seperti dalam bentuk pembiayaan. DPK 

menunjukkan keberhasilan bank dalam menghimpun dana dalam bentuk 

simpanan, giro, dan deposito yang kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dari hasil penyaluran dana tersebut 

                                                           
2
 Rafikha R. Mustafidan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Likuiditas Pada 

Bank Umum Syariah  Di Indonesia Periode 2007-2010”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013, hlm. 4. 

 
3
 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, Januari 2015, hlm. 38. 
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bank mampu mengembalikan dana yang dihimpun dari masyarakat. Sesuai 

dengan fungsinya, bank juga harus menjamin ketersediaan likuiditas bagi 

para nasabahnya, sehingga bank harus menghitung proporsi tertentu dari 

jumlah dana DPK ini pada kas dan primary reserve di BI. 

Selain DPK, untuk mengukur keberhasilan bank sebagai perantara 

keuangan tidak hanya melihat dari keberhasilan dalam menyalurkan dana 

saja, tetapi juga melihat dari segi permodalan yang dimiliki oleh bank 

tersebut. Pada perbankan syariah permodalan dapat dilihat dari Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dengan ketentuan BI yang menetapkan CAR minimal 

sebesar 8%.
4
  

Penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh pihak bank tidak terlepas 

dari adanya risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). NPF 

adalah perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan yang diberikan kepada debitur.
5
 NPF dapat dijadikan indikator 

untuk melihat tingkat kelancaran pembiayaan. Oleh karena itu, pembiayaan 

bermasalah menjadi faktor yang dapat mempengaruhi FDR dan dapat 

dijadikan pertimbangan tinggi rendahnya likuiditas bank. 

Selain pembiayaan yang bermasalah, profitabilitas yang dihasilkan 

perbankan syariah pun tidak kalah penting pengaruhnya terhadap tingkat 

likuiditas. Salah satu alat ukur rentabilitas atau profitabilitas adalah Return 

                                                           
4
 Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30 DPNP tanggal 14 Desember 2001. 

 
5
 Rafikha R. Mustafidan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi...”, hlm. 5. 
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On Asset (ROA). Tingginya profitabilitas suatu bank menunjukkan 

banyaknya dana yang diinvestasikan bank dalam bentuk aktiva produktif. 

Peningkatan pendapatan dapat mengindikasi bahwa bank mempunyai aset 

cukup banyak yang dapat digunakan atau disalurkan kembali dalam bentuk 

pembiayaan kepada masyarakat, sehingga FDR meningkat. Hal tersebut 

justru dapat mengancam likuiditas bank karena sebagian besar dananya 

disalurkan ke pembiayaan. 

Pengukuran tingkat likuiditas terutama melalui pembiayaan tidak 

terlepas dari perhitungan leverage suatu perbankan. Tingkat leverage dapat 

diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Secara sederhana 

Debt to Equity Ratio (DER)  didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan 

seberapa besar biaya perusahaan didanai oleh pihak luar atau kreditor. Rasio 

yang tinggi berarti perusahaan menggunakan financial leverage yang tinggi 

pula.
6
 Tingkat leverage yang tinggi mengindikasikan bertambahnya dana 

yang dapat disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga akan menaikkan 

FDR. 

Masalah likuiditas pada perbankan tidak hanya saat kekurangan dana 

likuid, tetapi bank dapat juga mengalami masalah kelebihan likuiditas. Hal 

tersebut terjadi karena dana yang terhimpun belum dapat tersalurkan 

sepenuhnya kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Untuk mengatasi 

masalah tersebut Bank Indonesia menetapkan beberapa kebijakan moneter. 

                                                           
6
 Dewi Sartika, “Pengaruh CAR, FDR, DER, NPF, Ukuran Bank, BI Rate, BOPO, dan 

NCOM terhadap Risiko Likuiditas”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. 7. 
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Sesuai dengan diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008, maka Bank 

Indonesia dapat menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah 

yang disebut Operasi Moneter Syariah (OMS), sehingga Bank Indonesia 

dapat mempengaruhi kecukupan likuiditas perbankan syariah.
7
 

Sebagai lembaga yang mengatur dan mengawasi masalah-masalah di 

perbankan syariah terutama untuk masalah likuiditas, Bank Indonesia 

mengeluarkan kebijakan Operasi Moneter Syariah (OMS) yang berkaitan 

dengan masalah kelebihan likuiditas. Kebijakan tersebut adalah penempatan 

dana pada bank lain dalam bentuk Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS). 

PUAS yang juga sekaligus menjadi instrumen likuiditas bank syariah diatur 

dalam PBI No.7/26/PBI/2005 tentang PUAS sebagai penyaluran dana 

sementara saat kelebihan likuiditas dan sebagai alat perantara transaksi antar 

bank syariah dengan bank konvensional.
8
 Penempatan dana pada PUAS ini 

menjadi salah satu alternatif bank dalam menyalurkan kelebihan dananya 

yang bersifat sementara. Alternatif penyaluran dana tersebut berdampak pada 

berkurangnya dana yang disalurkan ke pembiayaan, sehingga akan 

mengurangi tingkat FDR. 

Kebijakan dari Bank Indonesia lainnya secara umum yang berkaitan 

langsung dengan perekonomian negara yaitu masalah inflasi. Inflasi menjadi 

salah satu indikator makro ekonomi yang penting dalam perekonomian 

indonesia dan sangat mempengaruhi aktivitas pelaku ekonomi baik di sektor 

                                                           
7
 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/36/PBI/2008 tentang Operasi Moneter Syariah. 

 
8
 Prihatiningsih, “Dinamika Financing To Deposit Ratio (FDR) Pada Perbankan Sayriah 

Tahun 2006-2011”, Jurnal Orbith, Vol. 8 No. 3 November 2012, hlm.183. 
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riil maupun di sektor moneter. Inflasi yang tinggi menimbulkan dampak yang 

cukup besar terhadap seluruh sektor perekonomian, karena nilai rupiah 

mengalami penurunan terhadap valuta asing yang mempengaruhi likuiditas 

bank syariah yang disebabkan banyaknya nasabah menarik dananya kembali. 

Jika dilihat dari segi penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, sebagai 

kreditur akan mengalami kerugian karena dana yang dipinjamkan nilainya 

akan turun pada saat jatuh tempo pengembalian. Oleh karena itu, bank harus 

menahan ekspansi pembiayaannya, sehingga berdampak pada penurunan 

FDR. 

Berdasarkan contoh kasus dan pemaparan di atas, fenomena likuiditas 

menjadi menarik untuk diteliti kembali mengingat pengaruhnya yang cukup 

besar bagi perbankan syariah. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti kembali 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas dengan 

mempersempit pengukuran yang hanya menggunakan pendekatan Financing 

to Deposit Ratio (FDR). Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mustafidan
9
 mengenai penelitian serupa yaitu menganalisis 

faktor yang mempengaruhi likuiditas menunjukkan hasil bahwa Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan penempatan 

dana pada SBIS berpengaruh signifikan terhadap FDR, sedangkan Net 

Interest Income (NIM) dan penempatan dana pada PUAS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap FDR.  

                                                           
9
 Rafikha R. Mustafidan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi...”, hlm. 89-90. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mustafidan adalah adanya 

penambahan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan inflasi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya secara umum adalah pada 

variabel NPF lebih memfokuskan pada NPF gross karena membandingkan 

jumlah kredit berstatus kurang lancar, diragukan, dan macet yang disatukan, 

dengan total kredit yang disalurkan. Selain itu, teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan regresi data panel. Objek dalam penelitian ini 

yaitu Bank Umum Syariah dengan periode 2012-2014. Pemilihan periode 

penelitian ini selain merupakan periode data terbaru juga dikarenakan dalam 

kasus di atas, pada periode tersebut dijelaskan adanya penetapan BI rate baru, 

sehingga bank terutama bank syariah harus mampu mempertahakan 

likuiditasnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI LIKUIDITAS BANK UMUM SYARIAH DI 

INDONESIA PERIODE 2012-2014”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

ditarik perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Financing 

to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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2. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

3. Bagaimana Non Performing Financing gross (NPFgross) berpengaruh 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

4. Bagaimana Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Financing 

to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

6. Bagaimana penempatan dana pada PUAS berpengaruh terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

7. Bagaimana inflasi berpengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio 

(FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini mempunyai 

tujuan antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Financing 

to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh Non Performing Financing gross (NPFgross) 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

4. Mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

6. Mengetahui pengaruh penempatan dana pada PUAS terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

7. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap Financing to Deposit Ratio 

(FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang pemikiran dalam kajian dunia perbankan syariah tentang 

perekonomian Indonesia pada khususnya, serta menjadi rujukan 

penelitian berikutnya tentang kinerja intermediasi perbankan syariah. 
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2. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada para praktisi di bidang yang erat kaitannya dengan masalah-

masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan 

pula dapat digunakan sebagai bahan masukan kinerja intermediasi 

perbankan syariah, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan dalam upaya peningkatan 

kinerja perbankan syariah di masa yang akan datang. 

D. Sistematika Pembahasan Skripsi 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan secara sistematis, dengan 

menggunakan lima bab pembahasan yang di dalamnya terdiri dari sub-sub 

bab sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran 

yang berisi latar belakang masalah yang menguraikan tentang likuiditas bank 

diproksikan dengan FDR yang dipengaruhi oleh DPK, CAR, NPF, ROA, 

DER, PUAS dan inflasi, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang diangkat, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan atas isi 

penelitian. 

Bab kedua, berisi telaah pustaka dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan disertai 

dengan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, 

bab ini juga menjelaskan teori-teori yang melandasi penelitian ini mencakup 
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teori Bank Indonesia, bank syariah, analisis laporan keuangan, likuiditas 

bank, rasio likuiditas, FDR, dan variabel-variabel yang mempengaruhi FDR. 

Selanjutnya menjelaskan kerangka berpikir serta pengembangan hipotesis. 

Bab ketiga, menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian yang terdiri dari jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel 

yang akan diteliti, sumber data penelitian, serta menjelaskan teknik 

pengumpulan datanya. Selanjutnya, menjelaskan definisi operasional masing-

masing variabel baik dependen maupun variabel independen. Kemudian 

dilanjutkan dengan teknik analisis data, diantaranya memaparkan teknik 

pengujian common effect, fixed effect, dan random effect yang dilanjutkan 

dengan pemilihan teknik estimasi data panel serta pengujian hipotesis yang 

terdiri dari uji F, uji koefisien determinasi, dan uji t. 

Bab keempat, menganalisis data hasil penelitian sesuai dengan 

metodologi penelitian yang terdiri dari gambaran umum wilayah penelitian 

berupa pengambilan jumlah sampel, analisis statistik deskriptif, dan 

pengujian model regresi yang akan digunakan. Selanjutnya, menganalisis 

hasil regresi data panel, menganalisis dan menguji hipotesis, serta dilanjutkan 

dengan analisis dan pembahasan dari hasil pengujian tersebut. 

Bab kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian 

berdasarkan berbagai macam pengujian yang telah dipaparkan dalam 

pembahasan dan dilanjutkan dengan saran untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, H1 yang 

menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) terbukti. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, H2 yang 

menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak terbukti. 

3. Non Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, H3 yang 

menyatakan bahwa Non Performing Financing berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) terbukti. 

4. Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, H4 yang 

menyatakan Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak terbukti. 
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5. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak terbukti. 

6. Penempatan dana pada PUAS berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, H6 yang 

menyatakan Penempatan dana pada PUAS berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak terbukti. 

7. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Dengan demikian, H7 yang menyatakan Inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio 

(FDR) tidak terbukti. 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek pengamatan 

dengan mengikutsertakan Unit Usaha Syariah (UUS) serta Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) agar pembahasan tentang Financing 

to Deposit Ratio (FDR) menjadi lebih objektif karena adanya 

kemungkinan perbedaan kondisi internal ataupun eksternal antara Bank 

Umum Syariah dengan Unit Usaha Syariah (UUS) atau Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). 
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2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan jangka waktu 

periode pengamatan serta menambah faktor-faktor internal seperti NWC, 

ukuran bank, aset siap konversi menjadi kas, dan faktor-faktor eksternal 

seperti BI rate, kurs valas, serta jumlah uang beredar. 
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2. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: BANK    

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.413727 (8,92) 0.0000 

Cross-section Chi-square 47.867786 8 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: FDR?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/01/15   Time: 21:45   

Sample: 2012Q1 2014Q4   

Included observations: 12   

Cross-sections included: 9   

Total pool (balanced) observations: 108  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 23.27518 19.51858 1.192463 0.2359 

DPK? -2.45E-07 2.00E-07 -1.224906 0.2235 

CAR? 2.044529 0.350463 5.833788 0.0000 

NPFGROSS? 2.732937 1.841927 1.483739 0.1410 

ROA? 8.559373 2.703420 3.166127 0.0020 

DER? 1.972133 1.483186 1.329660 0.1867 

PUAS? 4.89E-06 1.27E-05 0.385326 0.7008 

INFLASI? 0.331256 1.522247 0.217610 0.8282 
     
     R-squared 0.644301     Mean dependent var 109.1598 

Adjusted R-squared 0.619402     S.D. dependent var 41.74379 

S.E. of regression 25.75283     Akaike info criterion 9.406153 

Sum squared resid 66320.84     Schwarz criterion 9.604830 

Log likelihood -499.9323     Hannan-Quinn criter. 9.486710 

F-statistic 25.87667     Durbin-Watson stat 1.116756 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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ROA? 8.559373 2.703420 3.166127 0.0020 

DER? 1.972133 1.483186 1.329660 0.1867 

PUAS? 4.89E-06 1.27E-05 0.385326 0.7008 

INFLASI? 0.331256 1.522247 0.217610 0.8282 
     
     R-squared 0.644301     Mean dependent var 109.1598 

Adjusted R-squared 0.619402     S.D. dependent var 41.74379 

S.E. of regression 25.75283     Akaike info criterion 9.406153 

Sum squared resid 66320.84     Schwarz criterion 9.604830 

Log likelihood -499.9323     Hannan-Quinn criter. 9.486710 

F-statistic 25.87667     Durbin-Watson stat 1.116756 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: BANK    

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 24.739087 7 0.0008 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     DPK? 0.000001 0.000000 0.000000 0.2500 

CAR? -0.047876 1.391028 0.122773 0.0000 

NPFGROSS? -7.625202 -1.963587 2.437786 0.0003 

ROA? -1.064237 5.325322 3.296784 0.0004 

DER? -0.798250 0.376472 1.254809 0.2943 

PUAS? -0.000015 -0.000002 0.000000 0.3898 

INFLASI? -1.455043 0.130142 0.488404 0.0233 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: FDR?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/01/15   Time: 21:46   

Sample: 2012Q1 2014Q4   

Included observations: 12   

Cross-sections included: 9   

Total pool (balanced) observations: 108  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 140.6638 29.22420 4.813265 0.0000 

DPK? 7.97E-07 7.60E-07 1.048855 0.2970 

CAR? -0.047876 0.517654 -0.092487 0.9265 

NPFGROSS? -7.625202 2.620912 -2.909369 0.0045 

ROA? -1.064237 3.365403 -0.316229 0.7525 

DER? -0.798250 1.822531 -0.437990 0.6624 

PUAS? -1.52E-05 2.21E-05 -0.688233 0.4930 

INFLASI? -1.455043 1.475046 -0.986439 0.3265 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.771654     Mean dependent var 109.1598 

Adjusted R-squared 0.734423     S.D. dependent var 41.74379 

S.E. of regression 21.51231     Akaike info criterion 9.111081 

Sum squared resid 42575.71     Schwarz criterion 9.508434 

Log likelihood -475.9984     Hannan-Quinn criter. 9.272194 

F-statistic 20.72643     Durbin-Watson stat 1.671511 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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4. Hasil Regresi dengan Model Fixed Effect 

 

 

 

  

Dependent Variable: FDR?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 06/03/15   Time: 12:23   

Sample: 2012Q1 2014Q4   

Included observations: 12   

Cross-sections included: 9   

Total pool (balanced) observations: 108  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 568.4936 123.2030 4.614283 0.0000 

DPK? 27.71019 7.153412 3.873702 0.0002 

CAR? -0.993666 0.549451 -1.808469 0.0738 

NPFGROSS? -5.974824 2.286992 -2.612525 0.0105 

ROA? -3.341539 3.175576 -1.052262 0.2954 

DER? -1.285672 1.658860 -0.775033 0.4403 

PUAS? 1.768453 3.671807 0.481630 0.6312 

INFLASI? 0.588838 1.341740 0.438862 0.6618 

Fixed Effects (Cross)     

_1BMI--C 36.08375    

_2BSM--C 48.81040    

_3BSMI--C -8.265756    

_4BRI--C 10.46581    

_5BNI--C -15.97650    

_6BUKOPIN--C -30.01754    

_7PANIN--C -25.23783    

_8BCA--C -93.50874    

_9MAYBANK--C 77.64641    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.800865     Mean dependent var 109.1598 

Adjusted R-squared 0.768397     S.D. dependent var 41.74379 

S.E. of regression 20.08925     Akaike info criterion 8.974201 

Sum squared resid 37129.19     Schwarz criterion 9.371554 

Log likelihood -468.6068     Hannan-Quinn criter. 9.135313 

F-statistic 24.66652     Durbin-Watson stat 1.486094 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran III Terjemahan Ayat 

No Halaman Surat Terjemahan 

1 26 Al-Baqarah 

(2:282) 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. 

2 29 An-Nisa’ 

(4:58) 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. 

 

 

  



x 

 

Lampiran IV 

Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama    : Aena Mardiyah 

Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 29 April 1994 

Pekerjaan   : Mahasiswi 

Alamat : RT/RW 02/II Wonokerso, Limpung, Batang 

Agama    : Islam 

Status Perkawinan  : Belum Menikah 

Golongan Darah  : B 

Email    : aenamardiyah94@gmail.com 

Nomor HP/WA  : 082-325-335-985/085-727-999-353 

Motto Hidup : Almost every my successful begins with two 

beliefs, the future can be better than the present, and 

I have the power to make it so 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Bahagia Wonokerso   (1998-1999) 

2. SD Negeri 1 Wonokerso   (1999-2005) 

3. SMP Negeri 1 Limpung   (2005-2008) 

4. SMA Negeri 1 Subah    (2008-2011) 

5. Fakultas Syariah dan Hukum, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

(Prodi S1 Keuangan Islam)   (2011-sekarang) 

 

Pengalaman Organisasi : 

1. Palang Merah Indonesia    

2. FORSEI 

 

Yogyakarta, 2 Juni 2015 

Penyusun 

 

Aena Mardiyah 
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